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ASAS-ASAS MANAJEMEN
· Manajemen adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh manajer pada setiap tingkatan organisasional.
Definisi populer dari manajemen adalah bekerja bersama dan atau melalui orang lain untuk mencapai tujuan organisaional. 
Bekerja bersama dan atau melalui orang lain menuntut kerja tim (teamwork), delegasi (delegation), dan hasil (results).
· Manajemen juga didefinisikan sebagai proses Perencanaan, Pengorganisasian, Penyediaan sumber daya, Pengkomunikasian, Pemimpinan, Pemotivasian, dan Pengendalian sumber daya dan tugas untuk mencapai tujuan organisasional secara efektif dan secara efisien.
Empat komponen utama dari konsep manajemen adalah :
1. Proses dari fungsi-fungsi manajemen;
2. Pelaksanaan tugas;
3. Penggunaan sumber daya;
4. Pencapaian tujuan organisasional, dan;
Dalam lingkungan yang berubah.

· Fungsi-fungsi manajemen ditujukan untuk pelaksanaan pekerjaan atau tugas-tugas dan menggerakan orang yang melaksanakannya. Karena itu kegiatan manajemen dibedakan atas managing work dan managing people. Untuk keduanya manajer menggunakan sumber-sumber yang terdiri dari Manusia, Finansial, Fisik dan Informasi.
Dengan pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen maka pencapaian hasil akhir (outcomes) diharapkan menjadi lebih efisien dalam penggunaan sumber daya dan efektif dalam pelaksanaan tugas.
· Menjadi manajer sukses dituntut untuk memiliki pengetahuan manajemen yang diperoleh dari pendidikan dan pelatihan formal dan keterampilan manajerial yang diperoleh dari pelatihan dan pengalaman praktis serta mengutamakan nilai-nilai profesional. Kemampuan memanajemen organisasi membutuhkan perpaduan teori dan praktik.
· Nilai yang dapat menjelaskan mengapa manajemen penting ialah kebutuhan masyarakat modern, universalitas manajemen, realita kerja dan imbalan.
· Manajemen perlu dipelajari untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dapat digunakan untuk mendeskripsikan, menjelaskan dan memprediksikan gejala-gejala dan problema-problema manajerial sehingga usaha pencapaian tujuan organisasional menjadi lebih efektif dan efisien.
· Memperoleh kemampuan manajemen dapat dilakukan melalui pendidikan formal maupun dengan cara aktual mengerjakannya. Baik pengetahuan maupun pengalaman manajerial dibutuhkan oleh manajer untuk mendiagnosis secara akurat masalah manajerial dan mengambil tindakan yang tepat untuk mengatasinya.
· Pengetahuan (teori) manajemen dan pengalaman praktik (seni) manajemen dibutuhkan untuk sorang manajer efektif. Sebab itu studi formal dan pengalaman praktik dalam manajemen tidaklah yang satu mensubstitusi yang lain, melainkan satu dengan yang lain saling melengkapi secara eksklusif. Bahkan apa yang diketahui tentang bermanajemen juga berasal dari melakukan hubungan dengan bos, mentor, dan rekan sekerja.
· Tujuan utama memahami manajemen adalah meningkatkan kemampuan manajerial untuk melakukan deskripsi, penjelasan dan prediksi tentang gejala atau problema manjerial.
· Manajemen adalah seni dan ilmu dan profesi. Seni manajemen berkembang melalui pengalaman praktik, sedangkan ilmu dan pengetahuan manajemen didapat baik dari pendidikan formal maupun pelatihan. Perpaduan antara keduanya akan membuat seseorang menjadi manajer profesional.

DEFINISI MANAJEMEN MENURUT PARA AHLI.
1. George R. Terry.
Menurut George Robert Terry, pengertian manajemen adalah sebuah proses yang khas yang terdiri dari beberapa tindakan, yakni perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan, dan pengawasan.
Semua itu dilakukan untuk menentukan dan mencapai target atau sasaran yang ingin dicapai dengan memanfaatkan semua sumber daya, termasuk sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.
2. Henry Fayol.
Menurut Henry Fayol, pengertian manajemen adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian, pengoordinasian, dan pengawasan/ kontrol terhadap sumber daya yang ada agar mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
3. Marry Parker Follet.
Marry Parker F mengatakan bahwa pengertian manajemen adalah sebagai suatu seni, tiap tiap pekerjaan bisa diselesaikan dengan orang lain.
4. James A.F Stoner.
Pengertian manajemen menurut James A.F Stoner adalah proses perencanaan, pengorganisasian, dan penggunaan sumber daya organisasi yang lain dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan di organisasai tersebut.
5. Dr. Bennett N.B Silalahi, M.A.
Menurut Dr. Bennett N.B Silalahi, M.A, pengertian manajemen adalah ilmu perilaku yang terdiri dari aspek sosial eksak bukan dari tanggungjawab keselamatan serta kesehatan kerja baik dari sisi perencanaannya.
6. Lawrence A. Appley.
Lawrence A. Appley, mengemukakan arti manajemen adalah sebuah keahlian yang dimiliki seseorang atau organisasi untuk menggerakkan orang lain agar mau melakukan sesuatu.
7. Renville Siagian.
Menurut Renville Siagian, pengertian manajemen adalah salah satu bidang usaha yang bergerak di bidang jasa pelayanan yang dikelola oleh tenaga ahli yang terlatih dan berpengalaman.
8. Oey Liang Lee.
Pengertian manajemen menurut Oey Liang Lee adalah ilmu atau seni dalam perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan pengendalian terhadap sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
9. Hilman.
Hilman memiliki arti tersendiri mengenai manajemen. Arti  manajemen adalah fungsi untuk mencapai suatu tujuan melalui perantara kegiatan orang lain serta mengawasi usaha-usaha setiap individu guna mencapai tujuan yang sama.
10. Federick Winslow Taylor.
Menurut Federick manajemen adalah sebuah percobaan yang dilakukan secara sungguh-sungguh guna menghadapi setiap persoalan yang muncul dalam setiap kepemimpinan organisasi setiap sistem kerjasama yang dilakukan setiap manusia dengan sikap serta jiwa seorang sarjana serta penggunaan alat-alat perumusan.
11. Ricky W. Griffin.
Menurut Ricky W. Griffin, pengertian manajemen adalah sebuah proses perencanaan, proses organisasi, proses kordinasi, dan proses kontrol terhadap sumber daya untuk mencapai tujuan dengan efektif dan efisien.
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· Orang yang bertanggung jawab untuk pelaksanaan kerja dari satu unit dalam suatu organisasi disebut manajer. Ia berwenang dan berkewajiban mengalokasi sumber daya dan menggerakan orang untuk mencapai tujuan organisasi.
· Identitas dari manajer dapat dikenali sebagai seorang pribadi yang dengan kemampuan dan kreativitas lebih dari yang lain, bekerja dalam organisasi, dan orang yang bertanggung jawab untuk mencapai tujuan dengan mengelola sumber daya dan bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas-tugas orang lain.
· Memahami tipe manajer sangat penting karena terkait dengan otoritas dan tanggung jawab serta fungsi dan keterampilan yang dibutuhkan untuk dapat menjadi manajer yang efektif. Tipe-tipe manajer dapat dipahami dari berbagai perspektif :
1. Dari kategori hierarkis
· Manajer Puncak (manajer)
· Manajer Menengah (manajer departemantal)
· Manajer Bawah (supervisor/manajer lini pertama)
2. Berdasar Otoritas
· Manajer Lini 
· Manajer Staf
· Setiap manajer di tingkat apapun melaksanakan fungsi-fungsi manajemen. Fungsi-fungsi manajemen menjelaskan kepada kita tentang Apa yang umumnya dilakukan manajer.
· Fungsi-fungsi manajemen sangat variatif, tetapi didalam tiap klasifikasi selalu ditemukan tiga fungsi utama yang terdiri dari :
1. Planning
2. Organizing dan
3. Controlling
Fungsi manajemen yang dijelaskan adalah :
1. Perencanaan 
2. Pengorganisasian
3. Pengadaan sumberdaya
4. Pengkomunikasian
5. Pemimpinan 
6. Pemotivasian dan
7. Pengendalian.
· Setara dengan fungsi manajemen, Mintzberg mengemukakan tiga peran manajemen :
1. Interpersonal
2. Informational
3. Decisional.
· Semua manajer melaksanakan semua fungsi manajemen. Tetapi tingkatan tertentu dari posisi manajer lebih dominan melaksanakan fungsi tertentu. Sebagai contoh, manajemen puncak dominan melaksanakan fungsi perencanaan, sedangkan manajer lini pertama dominan melaksanakan fungsi pemimpinan, pemotivasian dan pengendalian.
· Untuk menjadi manajer sukses dibutuhkan keterampilan manajerial. Keterampilan menyatakan lebih tepat kepada kita bagaimana manajer melaksanakan fungsi-fungsi tersebut (how they carry out those functions). Umumnya dikenal tipe keterampilan manajerial :
1. Keterampilan teknik (dan administratif)
2. Keterampilan manusia dan
3. Keterampilan konseptual (dan diagnosis)
Manajer menggunakan keterampilan teknik berarti bekerja dengan peralatan (work with things), menggunakan keterampilan administrasi berarti bekerja dengan informasi (work with informations), menggunakan keterampilan hubungan manusia berarti bekerja dengan orang (work with people), menggunakan keterampilan konseptual dan doagnostik berarti bekerja dengan ide-ide atau pemikiran-pemikiran (work with thinks or ideas).
· Tiap manajer dituntut untuk menguasai seluruh keterampilan manajerial. Namun dalam kebutuhan praktik, tipe manajer tipe manajer tertentu dituntut untuk lebih menguasai keterampilan tertentu. Sebagai contoh manajer puncak dituntut untuk menguasai keterampilan konseptual (dan diagnosis) dan sedikit keterampilan teknik (dan administrasi). Sementara keterampilan hubungan manusia dituntut untuk dimiliki oleh setiap manajer pada tipe apapun juga.
Untuk berhasil menjalankan seluruh fungsi-fungsi manajemen dituntut untuk menguasai seluruh keterampilan manjerial. Meskipun demikian pelaksanaan fungsi manjemen tertentu menuntut penguasaan keterampilan tertentu. Sebagai contoh, pelaksanaan fungsi perencanaan, pengorganisasian, dan pengaturan sumberdaya menuntut tingkat tinggi dalam penguasaan atas keterampilan konseptual, sedang dalam penguasaan atas keterampilan hubungan manusia, dan tingkat rendah dalam penguasaan keterampilan teknis. 
DEFINISI MANAJER MENURUT PARA AHLI
Dalam pengertian manajer terdapat beberapa Para Ahli yang telah mengemukakan arti manajer, tentunya maknanya sama tetapi dalam segi bahasa begitu berbeda. 
Berikut penjelasan menurut Para Ahli:
1. KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)
Manajer merupakan orang yang akan mengatur sebuah kerja sama atau pekerjaan antara di berbagai sejumlah orang atau kelompok yang berguna sebagai mencapai tujuan.
Orang yang dapat bertanggung jawab dan bertanggung jawab untuk mengatur, menyusun rencana, mengendalikan dan mengarahkan pelaksanaannya yang berguna sebagai mencapai sebuah tujuan atau sasaran tersebut.
2. Oxford Leaner’s Pocket Dictionary
Manajer merupakan suatu orang yang mengatur sebuah tim olahraga, bisnis, dan lainnya.
3. Wikipedia
Dalam Wikipedia, manajer dapat didefinisikan untuk seseorang dapat bekerja dengan cara mengoordinasikan kegiatannya untuk mencapai sebuah tujuan organisasi tersebut.
4. Millet (1954)
Manajer merupakan suatu orang yang mengarahkan dan mengelola sebuah kinerja orang yang dapat terorganisir secara formal dan sebagai kelompok untuk mencapai sebuah tujuan bersama.
5. Prof. Dr. H. Arifin Abdurachman
Manajer merupakan orang yang telah melakukan sebuah aktivitas atau sebuah kegiatan, proses (kegiatan dalam serangkaian atau urutan, lembaga atau orang yang akan melakukan sebuah kegiatan atau proses kegiatan).
6. Robert Tanembaum
Manajer merupakan seseorang yang dapat memimpin dengan orang lain dan akan bertanggung jawab atas pekerjaannya itu.
7. Dr. SP. Siagian
Manajer merupakan sebuah individu yang mempunyai suatu ketrampilan maupun kemampuan untuk mencapai suatu hasil yang berguna untuk mencapai sebuah tujuan yang melalui tindakan terhadap orang lain.
8. James A. F Stonner
Seorang manajer merupakan seseorang yang dapat mengatur atau melakukan semua organisasi, perencanaan, manajemen dan upaya pengendalian anggota organisasi, serta penggunaan sumber daya organisasi lainnya untuk mencapai sebuah tujuan yakni organisasi yang telah lama ditetapkan.
9. Kimball dan Kimball (1951)
Manajer merupakan orang yang terdiri atas semua fungsi dan tugas yang terdiri dari suatu sistem perencanaan pembiayaan, perusahaan, penyediaan semua peralatan oleh perusahaan, dan dapat menentukan suatu kerangka dalam organisasi sebagai pemilihan pejabat di dalamnya.

Terdapat beberapa fungsi atau tugas yang akan dilakukan dengan seorang manajer, yakni :
1. Memimpin sebuah perusahaan atau sebuah organisasi.
2. Mengendalikan dan mengatur organisasi.
3. Dapat mengembangkan suatu organisasi.
4. Dapat mengatasi semua berbagai jenis masalah yang ada pada organisasi tersebut.
5. Dapat mengendalikan dan mengawasi dan suatu organisasi.
6. Dapat menumbuhkan rasa kepercayaan terhadap orang lain.
7. Meningkatkan sebuah rasa yang bertanggung jawab.
8. Dapat mengevaluasi aktivitas dan kegiatan pada sebuah organisasi.
9. Menggali dan mengembangkan sebuah sumber daya yang telah dimiliki dengan suatu perusahaan atau organisasi.
Tingkatan – Tingkatan Manajer
Manajer dapat dikelompokkan dalam berbagai kategori atau berbagai jenis, di antaranya ialah:
1. Manajemen Lini Pertama (First Line Management)
First line management adalah suatu level yang begitu rendah, dapat disebut dengan Manajer Operasional. Memiliki sebuah tugas yakni termasuk mengawasi dan mengelola karyawan non-eksekutif yang terlibat kedalam sebuah proses produksi.
Sebagai aturan, manajer lini dapat disebut dengan manajer kantor, supervisor, supervisor shift, manajer divisi, kepala departemen, atau mandor.
2. Manajer Tingkat Menengah (Middle Management)
Manajer tingkat menengah adalah salah satu manajer lini pertama dan manajer top, yakni yang memiliki tugas sebagai menghubungkan keduanya.
Di bawah ini adalah lokasi yang termasuk dalam manajer tingkat menengah, di antaranya ialah:
Manajer proyek.
Kepala departemen atau kepala departemen.
Manajer pabrik.
3. Manajer Puncak (Top Management)
Manajer puncak memiliki sebuah tugas untuk merencanakan aktivitas secara srategis atau merencanakan sebuah kegiatan organisasi maupun perusahaan. Pada umumnya dapat juga sebagai mengendalikan jalannya suatu perusahaan atau organisasi. Manajer puncak, dapat dikenal sebagai pejabat eksekutif, contoh dari manajer puncak meliputi:
Chief Executive Officer (CEO).
Chief Information Officer (CIO).
Chief Financial Officer (CFO).
Manajer memiliki tugas sebagai dapat memimpin sebuah perusahaan, mengendalikan dan mengatur adanya organisasi, menumbuhkan rasa kepercayaan terhadap orang lain, mampu mengendalikan dan mampu mengawasi dalam adanya organisasi.

